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DESA DI DIY DIMINTA SEGERA MILIKI PERDES

Optimalkan Tanah Kas Desa Bantu Tekan Kemiskinan

Setiap desa di DIY seka-

ligus diberikan hak angga-

duh untuk mengelola dan

memanfaatkan tanah kas

desa seoptimal mungkin

guna membantu mengu-

rangi angka kemiskinan.

Paniradya Pati Kaisti-

mewan Aris Eko Nugroho

mengatakan setelah desa

mengantongi Perdes, ma-

ka bisa dilanjutkan de-

ngan proses sertifikasi ta-

nah kas desa sebagai pe-

ngakuan, tetapi yang pa-

ling penting adalah peng-

gunaan dan manfaatnya.

Pemanfaatan kas desa bi-

sa diarahkan untuk mem-

bantu menurunkan angka

kemiskinan yang semakin

tinggi di DIY dengan ada-

nya pandemi Covid-19

saat ini.

”Seluruh desa di DIY

diberikan hak anggaduh

tanah desa yang luasnya

tidak sama antara satu de-

sa dengan yang lain. Con-

tohnya dari 392 desa di

DIY, ada 7 desa yang

masih minimalis tanah

kas desanya. Kalau dibagi

hanya untuk Kepala Desa

(Kades) dan Sekretaris

Desa (Sekdes)-nya,” ujar

Aris di Bangsal Kepatih-

an, Kamis (10/12).

Aris menyampaikan tu-

juan utama urusan perta-

nahan adalah untuk me-

wujudkan kesejahteraan

masyarakat, pengembang-

an kebudayaan dan ke-

pentingan sosial. Dari tiga

tujuan tersebut, dengan

adanya skema Bantuan

Khusus Keuangan (BKK)

Danais kepada kalurahan,

salah satunya memper-

syaratkan pemerintah de-

sa harus memiliki peratu-

ran pemanfaatan tanah

desa terlebih dulu. ”Ketika

BKK sudah turun maka

bisa diisi dengan kegiatan

menggunakan tanah-ta-

nah kas desa tersebut,

khususnya untuk mengu-

rangi kemiskinan,” tan-

dasnya.

Terkait desakan pemba-

gian tanah kas desa oleh

Paguyuban Dukuh se-DIY

Semar Sembogo merevisi

Peraturan Gubernur (Per-

gub) No.34 Tahun 2017

tentang Pengelolaan Ta-

nah Kas Desa, Aris meng-

aku tuntutan tertulisnya

telah disampaikan belum

lama ini. Sebenarnya ini

berawal dari turunnya Da-

nais pertama kali, salah

satu yang diminta adalah

berkaitan dengan pemba-

gian tanah kas desa bisa

diatur sesuai dengan

keinginan.

”Kami pernah menyam-

paikan agar mereka meng-

ajukan usulan untuk pem-

bagian tanah kas desa

tersebut. Sementara itu,

Pergub Pengelolaan Ta-

nah Kas Desa sedang da-

lam perbaikan atau revisi

saat ini. Kita sudah tahu

keinginan mereka seperti

apa, tinggal mengajukan

usulan,” ungkapnya.

Mantan Kepala Dinas

Kebudayaan (Disbud) DIY

ini mempersilahkan agar

paguyuban dukuh meng-

ajukan usulan terlebih da-

hulu, sembari Pergub baru

tentang pembagian tanah

kas desa selesai digarap.

Dalam hal ini leading sec-

tornya adalah Dinas Per-

tanahan dan Tata Ruang

(PTR) DIY termasuk ber-

konsultasi serta meminta

izin kepada pemilik tanah

kasultanan dan tanah ka-

dipaten yaitu Kraton

Yogyakarta dan Kadipaten

Pakualaman.                (Ira) 

PANGGUNG

PENYANYI JULIA INORA

Latihan Diawali Iringan Kaset Pita

MESKI awal berlatih

dengan keterbatasan, tapi

Julia Inora tetap sema-

ngat untuk mengembang-

kan kemampuan. Sebab

ketika itu saat berlatih

menyanyi, perempuan ke-

lahiran 6 Juli 1984 terse-

but masih dengan piranti

kaset. 

”Waktu itu masih seko-

lah. Latihannya pakai ka-

set pita. Lumayan sulit

karena harus muter kalau

mau ngepaskan lagunya,”

kata Julia, Kamis (10/12).

Namun semangat dan ke-

sabaran Julia ketika itu ti-

dak sia-sia. Kemampuan-

nya terus terasah. Bahkan

Julia mampu bertahan di

tengah ketatnya persaing-

an kancah dangdut Yogya-

karta hingga kini. Setelah

rutin berlatih, Julia lantas

memberanikan diri ikut

organ tunggal. Bakatnya

menyanyi tidak lepas dari

kiprah sang ayah yang

getol di dunia musik hing-

ga punya grup. Julia terus

mengasah kemampuan

dari panggung ke pang-

gung. Hanya saja, kiprah-

nya terpaksa terhenti

karena merebaknya pan-

demi Covid-19. Namun be-

gitu semangat Julia untuk

menyanyi tidak pernah

surut. Karena itulah keti-

ka ada tawaran pentas

daring bareng Canda

Nada Egatama (CNE), ke-

sempatan tersebut tidak

disia-siakan begitu saja.

Apalagi cukup sulit untuk

dapat job pentas di tengah

pandemi yang belum jelas

kapan berakhir.  

”Saya senang sekali bisa

gabung CNE. Tidak hanya

dapat job, tapi sekalian

bisa belajar dan update la-

gu terbaru sesuai permin-

taan pemirsa,” kata Julia.

Sebab itulah ia berharap

ke depan CNE makin ba-

nyak diminati. ”Semoga

pandemi segera berakhir

sehingga kami, pekerja se-

ni bisa kembali beraktivi-

tas seperti dulu lagi,” ha-

rap Julia. (Feb)

Gelar Lomba Nyanyi dengan Prokes
KEGIATAN seni tetap

berjalan meski saat ini

masih dalam kondisi pan-

demi. Bahkan sebagai wu-

jud perhatian terhadap

seni musik khususnya

genre lagu era 60-an,

Bambu Musik akan meng-

adakan Lomba Nyanyi

Tembang Kenangan Ting-

kat DIY pada 13 De-

sember mendatang.

”Karena masih pande-

mi, lomba ini digelar de-

ngan mengedepankan pro-

tokol kesehatan. Ini ter-

tuang dalam tata tertib

peserta, ” ujar Ketua Pa-

nitia Dewi Ulina kepada

KR di Yogyakarta, Kamis

(10/12). Nantinya peserta

harus menerapkan jaga

jarak, juga memakai face-

shield. 

Pemenang akan menda-

patkan trofi, uang tunai

dan sertifikat. Dengan pe-

serta pria/wanita berdomi-

sili Yogya, usia minimal 30

tahun. 

Dikatakan, lomba dige-

lar memperingati anniver-

sary Bambu Musik yang

pertama. Setiap harinya di

restoran Bambu Musik di

Sleman Yogya menyajikan

live music dan salah satu

tempat berkumpul berba-

gai komunitas penggemar

musik, dansa, dan lain-

lain khususnya untuk usia

dewasa hingga lansia. 

Ditambahkan, lomba

akan dinilai oleh 3 dewan

juri yang sudah berpenga-

laman di bidangnya, yaitu

Ahmad Subagyo mewakili

praktisi musik, Endah

Prasetyani SPd dan Utami

SPd dari akademisi

musik. (Ret) 

ATASI PANDEMI COVID-19 

Butuh Kemanunggalan Lurah dan Rakyat

YOGYA (KR) - Pandemi

Covid-19 telah menimbul-

kan dampak di berbagai

sektor kehidupan. Untuk

mengatasi pandemi Covid-

19 yang sampai saat ini

masih terjadi, perlu kema-

nunggalan Lurah dengan

rakyatnya. Untuk itu Kalu-

rahan harus menjadi basis

pertahanan yang diperkuat

oleh pilar-pilar ketahanan

di tingkat Dusun. Karena

dengan ketahanan masya-

rakat bisa dibangun ke-

kompakan dan kedisiplin-

an diri dalam mematuhi

protokol kesehatan.

ÓBersatunya rakyat de-

ngan pemimpin hingga

dusun adalah modal Jogja

Gumregah untuk mengisi

normal baru. Untuk itu ke-

hidupan hari-hari men-

datang harus diisi dengan

norma baru berupa sema-

ngat berubah dengan new

normal. Selain itu  kondisi

mental baru, untuk siap

memasuki kehidupan yang

serba digital. Kesemuanya

itu bermuara untuk menata

desa sebagai basis Keisti-

mewaan DIY, yang saya

canangkan saat Refleksi

Sewindu Keistimewaan

DIY,Ó kata Gubernur DIY

Sri Sultan HB X seusai

mengukuhkan 75 Lurah

se-Kabupaten Bantul di

Bangsal Kepatihan, Kamis

(10/12).

Karena pengukuhan lu-

rah se-Bantul dilakukan

sesuai tata cara protokol

kesehatan, maka tidak se-

mua lurah hadir, tapi hanya

perwakilan.

Sultan mengungkapkan,

secara budaya, sebutan

lurah melekat pada sosok

Ki Lurah Semar, seorang

punakawan, yang tidak ha-

nya bijaksana, tetapi juga

kritis dan loyal. Untuk itu

seorang lurah harus bisa

menjadi sosok seperti Se-

mar dalam pewayangan

yang bisa mengingatkan

pemimpin atau atasannya.

Konsekuensi dari itu lurah

yang identik dengan tokoh

Semar tidak hanya dituntut

setia, tetapi juga bersikap

kritis. Selain itu lurah di-

minta agar bisa menjaga

keberadaan tanah desa

dan tanah Kraton lainnya

yang ada di desanya ma-

sing-masing. Sehingga

Semar bisa benar-benar

momong rakyatnya bukan

menjadi Semar yang sa-

mar-samar karena memi-

liki kepentingan sendiri

yang banyak.

Lurah Sumbermulyo

Bambanglipuro Bantul Ani

Widayani menyampaikan

setelah dilantik dan diku-

kuhkan, pihaknya berha-

rap semua Kalurahan di

Bantul bisa menjadi lebih

baik lagi terutama dalam

hal keistimewaan. Selain

itu, sebagai pemangku ke-

budayaan, pihaknya ber-

harap Danais bisa diserap

75 desa di Bantul. 

(Ria/Ira)

KR-Fira Nurfiani 

Gubernur DIY Sultan HB X didampingi Bupati Bantul Suharsono berfoto bersama lima

perwakilan Lurah se-Bantul usai dikukuhkan sebagai pemangku Keistimewaan.

KR-Istimewa

Julia Inora

YOGYA (KR) - Sebanyak 242 desa dari total

392 desa di DIY telah menetapkan Peraturan

Desa (Perdes) tentang pemanfaatan tanah desa,

sehingga diharapkan desa yang belum, segera

merampungkan penyusunan Perdes.  

ANSOR DAN BANSER DIY 

Budidaya Lele untuk Ketahanan Pangan 
SLEMAN (KR) - Ansor dan Banser DIY menjalin ker-

ja sama dengan Polda DIY mengelola budidaya lele un-

tuk peningkatan ketahanan pangan di Posko Induk

Ansor Banser Tanggap Bencana (Bagana) Merapi, Jalan

Kaliurang Km 10, Pedak, Sardonoharjo, Ngaglik,

Sleman, kemarin. 

Kombes Pol Drs. Anjar Gunadi menuturkan, pogram

ini merupakan kepedulian Polda DIY sebagai langkah

mengantasi krisis pangan di masa Pandemi Covid-19

dengan memberikan bantuan sosial berupa sembako

dan pemberian kolam beserta binih lele .

Peresmian secara simbolis ditandai dengan penebar-

an bibit ikan lele oleh Kapolda DIY yang diwakili oleh

Dir Binmas Polda DIY Kombes Pol Drs Anjar Gunadi

MM di sampingi DIR Intelkam Polda DIY Kombes Pol

Solehan SIK MH. (Jay)


